Definisi
TKA Agribisnis Tanaman bertujuan untuk mengukur ketercapaian kompetensi murid yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap kerja di bidang agribisnis tanaman, serta menggambarkan kesiapan murid sebagai lulusan yang kompeten, adaptif, dan memiliki jiwa kewirausahaan yang selaras dengan kebutuhan dunia kerja dan industri pertanian.

Muatan
Muatan TKA Agribisnis Tanaman merujuk pada elemen atau materi kurikulum yang ada pada Capaian Pembelajaran pada Salinan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan Dasar Dan Menengah Nomor 46 Tahun 2025. Muatan tersebut terdiri dari dua elemen, yaitu:
A. Wawasan dunia kerja bidang agribisnis tanaman : wawasan dunia kerja,  aktivitas manajemen produksi, peluang usaha, agripreneur, kebekerjaan di bidang agribisnis tanaman, pelestarian kearifan lokal terkait produk unggulan lokal, Perkembangan teknologi pada proses produksi dan pertanian berkelanjutan.
B. Kecakapan kerja, penerapan K3 dan budaya kerja bidang agribisnis tanaman: kemampuan dalam menerapkan prosedur K3, teknik pra tanam, teknik proses produksi tanaman, teknik perkembangbiakan tanaman, dan sikap kerja (soft skill) lingkungan kerja.

Kompetensi
Tes Kemampuan Akademik (TKA) Agribisnis Tanaman dirancang untuk mengukur kemampuan bidang agribisnis tanaman pada tiga level kognitif, yaitu Pengetahuan dan Pemahaman (Knowing), Aplikasi (Applying), dan Penalaran (Reasoning).
Pengetahuan dan Pemahaman (Knowing and Understanding) agribisnis tanaman berfokus pada pemahaman dunia kerja dan proses produksi tanaman secara menyeluruh, yaitu meliputi: proses bisnis, manajemen produksi, peluang usaha, agripreneur, kebekerjaan di bidang agribisnis tanaman, pelestarian kearifan lokal, perkembangan teknologi produksi tanaman dari konvensional hingga modern, isu-isu global pertanian, faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tanaman, serta pembiakan generatif dan vegetatif tanaman.
Aplikasi (Applying), diarahkan pada kemampuan mengaplikasikan prosedur dan teknik kerja sesuai standar yang berlaku dalam dunia agribisnis tanaman, yaitu meliputi: penerapan K3, pengoperasian alat dan mesin pertanian, kegiatan pra-tanam seperti persiapan lahan dan benih, proses produksi tanaman (on farm), kegiatan setelah tanam (off farm), penerapan pertanian berkelanjutan, pengelolaan limbah pertanian, serta penerapan soft skill kerja seperti disiplin, tanggung jawab, komunikasi, dan kolaborasi. 
Penalaran (Reasoning) menekankan pada kemampuan berpikir kritis dan analitis murid dalam menghubungkan berbagai penguasaan konsep, kemampuan mengambil keputusan dan memecahkan masalah secara kontekstual, yaitu meliputi: analisis peluang usaha agribisnis tanaman, analisis kebekerjaan atau profesi di bidang agribisnis tanaman, analisis perkembangan teknologi pertanian, analisis keterkaitan isu-isu global terhadap produksi tanaman, analisis hubungan faktor-faktor produksi tanaman terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman, hingga kemampuan menentukan teknik produksi tanaman yang tepat berdasarkan kondisi lingkungan, serta diharapkan mampu mengevaluasi penerapan pertanian berkelanjutan dan pengelolaan limbah pertanian sebagai upaya menjaga keberlanjutan lingkungan dan ketahanan pangan.

	Level
	Deskripsi Level
	Proses Kognitif
	Deskripsi Proses
Kognitif

	1.
	Pengetahuan dan Pemahaman (Knowing)

	Mengetahui
	Mengetahui tentang dunia kerja bidang agribisnis tanaman, peluang usaha dan agripreneur bidang agribisnis tanaman

	
	
	Mendeskripsikan

	Memberikan	informasi
atau mendeskripsikan tentang pelestarian kearifan lokal pada produk unggulan lokal

	
	
	Mengidentifikasi




	Mengidentifikasi isu-isu global terkait lingkungan, perkembangan teknologi dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam produksi tanaman

	2.
	Penerapan (Applying)

	Menerapkan 
	Menerapkan perkembangan teknologi dan pertanian berkelanjutan

	
	
	Mengaplikasikan
	Mengaplikasikan kecakapan kerja agribisnis tanaman meliputi kemampuan dalam menerapkan prosedur K3, mengoperasikan alat mesin pertanian, teknik pra tanam, teknik proses produksi tanaman,  pembiakan generatif dan vegetatif

	
	
	
	sikap kerja (soft skill) lingkungan kerja

	3.
	Penalaran (Reasoning)

	Menguji
	Menguji perkembangan teknologi pada proses produksi

	
	
	Menganalisis
	Menganalisis keterkaitan faktor yang berpengaruh terhadap produksi tanaman



	
Matriks Asesmen
Muatan dan kompetensi yang diukur TKA Agribisnis Tanaman dirangkum dalam tabel berikut:

	
No.
	Elemen/ Materi
	Sub-elemen/ Submateri
	
Kompetensi
	
Batasan/Catatan

	1.
	Wawasan Dunia Kerja Bidang Agribisnis Tanaman
	Wawasan dunia kerja,  aktivitas manajemen produksi, peluang usaha, agripreneur, dan kebekerjaan di bidang agribisnis tanaman
	Mengetahui,mendeskripsikan dan mengidentifikasi agripreneur, gambaran dunia kerja dan aktivitas manajemen produksi di bidang agribisnis tanaman, termasuk jenis pekerjaan, peluang usaha, dan keterampilan dasar yang dibutuhkan.
	Pemahaman dasar tentang agripreneur, jenis pekerjaan, peluang usaha, keterampilan umum, aktivitas perencanaan, pengoperasian, monitoring, dan evaluasi produksi di bidang agribisnis tanaman pada tingkat operasional.


	
	
	Pelestarian kearifan lokal terkait produk unggulan lokal  
	Mengetahui, mendeskripsikan dan mengidentifikasi sumber daya genetik lokal, potensi produk unggulan lokal, praktik budidaya tradisional, dan budaya pertanian daerah
	Bentuk kearifan lokal yang terkait dengan produk unggulan daerah (seperti teknik budidaya, pengolahan tradisional, atau nilai budaya), serta upaya pelestariannya

	
	
	Perkembangan teknologi pada proses produksi  
	Menguji perkembangan teknologi pada proses produksi tanaman dari konvensional sampai modern serta pengembangan teknologi pada pengelolaan limbah pertanian
Mengidentifikasi berbagai teknologi produksi tanaman: smart farming, urban farming,  hidroponik, kultur jaringan.
	Teknologi konvensional dan modern pada proses produksi tanaman, Pengelolaan limbah pertanian menjadi kompos, POC

	
	
	Pertanian berkelanjutan  
	Menerapkan praktik pertanian yang ramah lingkungan: penggunaan pupuk organik, pengelolaan limbah pertanian, pengendalian hama terpadu
	Penggunaan input ramah lingkungan dan pengelolaan sumber daya secara bijak, pada praktik sederhana

	2.
	Kecakapan Kerja, K3, dan Budaya Kerja
	Kecakapan kerja agribisnis tanaman meliputi kemampuan dalam menerapkan prosedur K3
	Mengaplikasikan kecakapan kerja agribisnis tanaman meliputi kemampuan, menerapkan prosedur K3 
Menggunakan alat pelindung diri, menjaga kebersihan dan keamanan lingkungan kerja, mengenali potensi kecelakaan kerja dan pertolongan pertama pada kecelakaan
	Prosedur K3 pada kegiatan persiapan tanam, penanaman, pemeliharaan, panen dan pasca panen

	
	
	Alat mesin pertanian
	Mengaplikasikan alat mesin pertanian sesuai prosedur dan K3
mengenali dan memahami fungsi alat mesin pertanian
mengidentifikasi jenis-jenis alat mesin pertanian, menerapkan penggunaan dan perawatan dasar alat mesin pertanian
	Prosedur K3 pada alat mesin pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan dan panen

	
	
	Teknik pra tanam
	Mengaplikasikan persiapan lahan/media dan benih

	Teknik pra tanam meliputi kegiatan sebelum penanaman (persiapan benih dan persiapan lahan/media)

	
	
	Teknik proses produksi tanaman
	Mengaplikasikan teknik penanaman, pemeliharaan (pengairan, pemupukan, pengendalian OPT), teknik perlakuan khusus, teknik pemasaran, distribusi produk
	Pemilihan bibit dan teknik penanaman, pengairan, pemupukan dan pengendalian OPT, perlakuan khusus meliputi pemangkasan, pembumbunan, pengajiran, teknik pemasaran produk agribisnis tanaman, seperti promosi, penetapan harga, dan saluran distribusi, alur distribusi produk agribisnis tanaman dari produsen ke konsumen

	
	
	Keterkaitan faktor yang berpengaruh terhadap produksi tanaman
	Menganalisis keterkaitan faktor edafik (tanah dan air), klimatik (iklim dan cuaca), biotik (makhluk hidup), genetik yang berpengaruh terhadap produksi tanaman

	Pengaruh faktor edafik (tanah dan air), klimatik (iklim dan cuaca), biotik (makhluk hidup), genetik yang berpengaruh terhadap produksi tanaman

	
	
	Pembiakan generatif
	Menjelaskan morfologi bunga, menerapkan polinasi, membandingkan tipe perkecambahan.
	Bagian-bagian morfologi bunga serta fungsinya, mendemonstrasikan polinasi sesuai prosedur praktik, Tipe perkecambahan epigeal dan hipogeal

	
	
	Pembiakan vegetatif
	Mempraktikan pembiakan vegetatif konvensional alami (rhizoma, geragih, tunas), pembiakan vegetatif buatan (stek, cangkok, okulasi, sambung), pembiakan modern (kultur jaringan)
	Pembiakan tanaman dengan rhizoma, geragih, tunas, dengan cara stek, cangkok, okulasi, sambung, kultur jaringan

	
	
	Sikap kerja (soft skill) lingkungan kerja
	Menerapkan sikap kerja (soft skill) lingkungan kerja
Menerapkan sikap kerja positif seperti disiplin, jujur, tanggung jawab, etos kerja, komunikasi efektif, kolaborasi, dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan kerja 
	Budaya kerja di lahan pertanian, green house dan laboratorium





	No Soal
	1

	Kompetensi
	Menganalisis keterkaitan faktor edafik (tanah dan air), klimatik (iklim dan cuaca), biotik (makhluk hidup), genetik yang berpengaruh terhadap produksi tanaman

	Sub Kompetensi
	Keterkaitan faktor yang berpengaruh terhadap produksi tanaman

	Bentuk Soal
	PGK Kategori

	Kunci
	Pernyataan
A. Salah
B. Benar
C. Salah



Seorang petani ingin meningkatkan produktivitas tanaman dilahannya. Ia menggunakan benih varietas unggul yang memiliki potensi hasil tinggi dan ketahanan terhadap beberapa hama serta penyakit. Namun, kondisi lingkungan seperti kesuburan tanah, ketersediaan air, iklim, dan teknik budidaya juga mempengaruhi hasil akhir tanaman. Berdasarkan kondisi tersebut, tentukan Benar atau Salah pada pernyataan berikut!
	#
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	A.
	Sifat bawaan suatu tanaman menentukan potensi hasil maksimal yang dapat dicapai, meskipun lingkungan tidak mendukung
	 
	 

	B.
	Penggunaan benih unggul adalah salah satu cara untuk meningkatkan hasil produksi dengan memanfaatkan sifat bawaan tanaman yang lebih baik
	 
	 

	C.
	Sifat ketahanan terhadap hama dan penyakit pada tanaman sepenuhnya dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
	 
	 

	No Soal
	2

	Kompetensi
	Mengetahui, mendeskripsikan dan mengidentifikasi sumber daya genetik lokal, potensi produk unggulan lokal, praktik budidaya tradisional, dan budaya pertanian daerah

	Sub Kompetensi
	Pelestarian kearifan lokal terkait produk unggulan lokal

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda (PG)

	Kunci
	



Petani di daerah pegunungan X semula dikenal sebagai petani sayuran yang masih menerapkan sistem pertanian tumpang sari dan terasering, namun mereka berpindah menjadi petani yang hanya menanam kentang saja. Untuk memudahkan petani, pengolahan lahan dan pemanenan dilakukan menggunakan mesin, tidak lagi menggunakan sistem terasering.

Berdasarkan kasus diatas, dampak negatif utama mungkin terjadi jika sistem tumpang sari dan terasering ditinggalkan adalah…
Hasil panen menjadi kurang beragam meskipun harga jual ke pabrik lebih tinggi
Petani lebih memilih menggunakan mesin pertanian modern karena lahan menjadi rata
Meningkatnya resiko erosi tanah, longsor, hilangnya kesuburan tanah dan berkurangnya keanekaragaman hayati
Petani harus mengeluarkan biaya produksi lebih besar untuk membeli BBM karena menggunakan mesin
Petani lebih sulit mendapatkan bantuan bibit dari pemerintah karena semua memerlukan bibit yang sama
	No Soal
	3

	Kompetensi
	Menguji perkembangan teknologi pada proses produksi tanaman dari konvensional sampai modern serta pengembangan teknologi pada pengelolaan limbah pertanian

	Sub Kompetensi
	Perkembangan teknologi pada proses produksi

	Bentuk Soal
	PGK MCMA

	Kunci
	Pernyataan 1, pernyataan 2 dan pernyataan 4



Kelompok tani “Tani Maju” mengelola lahan seluas 2 hektar dengan komoditas sayuran. Dalam satu musim tanam, mereka menghasilkan limbah pertanian sekitar 1 ton (daun, batang, dan sisa panen).

Awalnya limbah tersebut dibakar, namun setelah mendapat pelatihan, mereka mulai mengolah limbah menjadi kompos dan POC (Pupuk Organik Cair). Selain itu, sebagian petani mulai menggunakan teknologi modern seperti irigasi tetes, tetapi tetap mempertahankan beberapa teknik konvensional seperti penggunaan pupuk kandang.
Hasilnya:
· Biaya pupuk kimia turun 30% 
· Produksi meningkat 15% 
· Kualitas tanah menjadi lebih baik

Berdasarkan data di atas, tentukan pernyataan yang benar berikut ini! (Jawaban benar lebih dari satu)
Teknologi modern dapat meningkatkan efisiensi produksi tanaman dibandingkan teknologi konvensional
Pengolahan limbah pertanian menjadi kompos dan POC merupakan inovasi pengelolaan limbah
Teknologi modern selalu menggantikan seluruh praktik konvensional tanpa perlu kombinasi
Pengelolaan limbah pertanian dapat mendukung keberlanjutan lingkungan
Teknologi konvensional mempunyai peran yang sama besar dengan teknologi modern khususnya efisiensi waktu

	No Soal
	4

	Kompetensi
	Mengaplikasikan persiapan lahan/media dan benih

	Sub Kompetensi
	Teknik pra tanam

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda (PG)

	Kunci
	



Secara umum benih akan segera berkecambah jika disemai pada media yang sesuai. Namun, saat praktik penanaman pala, terdapat beberapa benih pala yang tidak mau berkecambah dan melewati batas waktu yang ditetapkan. Dari kasus di atas, perlakuan mekanis apa yang harus dilakukan agar mempercepat perkecambahan ….
Mengikir
Merendam dengan ZPT
Memberikan pestisida
Merendam dengan air panas
Memberikan urea

	No Soal
	5

	Kompetensi
	Menganalisis keterkaitan faktor edafik (tanah dan air), klimatik (iklim dan cuaca), biotik (makhluk hidup), genetik yang berpengaruh terhadap produksi tanaman

	Sub Kompetensi
	Keterkaitan faktor yang berpengaruh terhadap produksi tanaman

	Bentuk Soal
	PGK MCMA

	Kunci
	Pernyataan 1, Pernyataan 2, dan Pernyataan 4



Pada suatu wilayah persawahan seluas 10 hektar, produksi padi menurun dari 6 ton/ha menjadi 3 ton/ha akibat serangan wereng cokelat. Berdasarkan keterkaitan faktor biotik, tentukan pernyataan yang benar berikut ini! (Jawaban benar lebih dari satu)
Penggunaan pestisida yang membunuh predator alami wereng
Penanaman padi varietas unggul secara terus-menerus (monokultur)
Peningkatan populasi burung elang di sekitar sawah
Kurangnya keberadaan tanaman refugia di pematang sawah
Penggunaan pupuk nitrogen yang berlebihan

	No Soal
	6

	Kompetensi
	Mempraktikan pembiakan vegetatif konvensional alami (rhizoma, geragih, tunas), pembiakan vegetatif buatan (stek, cangkok, okulasi, sambung), pembiakan modern (kultur jaringan)

	Sub Kompetensi
	Pembiakan vegetatif

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda (PG)

	Kunci
	



Berikut merupakan pernyataan tentang cara mencangkok 
1. Pilih dahan
2. Keratlah kulit dahan dengan pisau.
3. Keringkan bagian dahan yang telah dikupas.
4. Sayatlah kulit dahan secara melingkar.
5. Masukkan tanah basah ke dalam pembungkus
6. Bungkuslah dahan yang telah terkelupas dengan plastik
7. Rapikan sehingga dahan yang terkelupas tertutup tanah seluruhnya

Urutkanlah tahapan-tahapan mencangkok yang benar!
1-2-4-3-6-5-7
1-2-3-4-5-6-7
1-4-3-2-5-7-6
1-2-4-3-6-5-7
1-4-2-3-6-5-7




























CONTOH SOAL

	No Soal
	1 dan 2

	Kompetensi
	Mengaplikasikan kecakapan kerja agribisnis tanaman meliputi kemampuan, menerapkan prosedur K3 
Menggunakan alat pelindung diri, menjaga kebersihan dan keamanan lingkungan kerja, mengenali potensi kecelakaan kerja dan pertolongan pertama pada kecelakaan


	Sub Kompetensi
	Prosedur K3

	Bentuk Soal
	PGK Kategori

	Kunci
	


SOAL 1
Sebelum melakukan pengolahan tanah, Budi akan menggunakan traktor dan bajak. Ia melakukan pemeriksaan kondisi mesin, mengecek bahan bakar, memastikan baut dan bagian bajak terpasang dengan kuat, serta menggunakan APD. Setelah itu, Budi memastikan tidak ada orang yang berada terlalu dekat dengan traktor sebelum mesin dioperasikan. Pada kegiatan penanaman menggunakan mesin tanam, operator juga memeriksa kondisi mesin terlebih dahulu.
Petunjuk:
Tentukan apakah setiap pernyataan berikut Benar (B) atau Salah (S) berdasarkan prosedur K3!
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Pemeriksaan kondisi traktor dan bajak sebelum digunakan merupakan bagian dari prosedur K3.
	
	

	2
	Operator boleh mengoperasikan traktor tanpa menggunakan APD jika pekerjaan dilakukan dalam waktu singkat.
	
	

	3
	Memastikan tidak ada orang yang berada di sekitar area kerja merupakan tindakan untuk mencegah kecelakaan.
	
	

	4
	Baut dan komponen bajak yang longgar boleh dibiarkan selama mesin masih dapat dihidupkan.
	
	

	5
	Mesin tanam perlu diperiksa sebelum digunakan untuk memastikan kondisinya aman.
	
	

	6
	Operator boleh memperbaiki bagian mesin yang bergerak ketika mesin masih hidup.
	
	


Kunci Jawaban:
1. B
2. S
3. B
4. S
5. B
6. S

SOAL 2
Pada kegiatan pemeliharaan tanaman, Siti menggunakan mesin penyemprot pestisida. Ia menggunakan sarung tangan, masker/respirator yang sesuai, pakaian pelindung, dan memperhatikan arah angin saat melakukan penyemprotan. Beberapa hari kemudian, saat panen, operator menggunakan combine harvester. Sebelum bekerja, operator memeriksa mesin dan memastikan bagian yang bergerak dalam kondisi baik. Ketika terjadi sumbatan pada mesin, operator mematikan mesin terlebih dahulu sebelum melakukan pemeriksaan.
Petunjuk:
Tentukan apakah setiap pernyataan berikut Benar (B) atau Salah (S) berdasarkan prosedur K3!
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Penggunaan APD saat melakukan penyemprotan pestisida merupakan bagian penting dari K3.
	
	

	2
	Penyemprotan pestisida sebaiknya dilakukan tanpa memperhatikan arah angin.
	
	

	3
	Operator combine harvester harus melakukan pemeriksaan mesin sebelum digunakan.
	
	

	4
	Sumbatan pada combine harvester boleh dibersihkan dengan tangan ketika mesin masih menyala.
	
	

	5
	Mematikan mesin sebelum melakukan pemeriksaan atau membersihkan sumbatan merupakan tindakan K3 yang benar.
	
	

	6
	Pekerja boleh berdiri terlalu dekat dengan bagian mesin yang sedang bergerak selama proses panen.
	
	


Kunci Jawaban:
1. B
2. S
3. B
4. S
5. B
6. S

	No Soal
	3 dan 4

	Kompetensi
	Mengaplikasikan kecakapan kerja agribisnis tanaman meliputi kemampuan, menerapkan prosedur K3 
Menggunakan alat pelindung diri, menjaga kebersihan dan keamanan lingkungan kerja, mengenali potensi kecelakaan kerja dan pertolongan pertama pada kecelakaan


	Sub Kompetensi
	Prosedur K3

	Bentuk Soal
	PGK MCMA

	Kunci
	


SOAL 3
Seorang operator akan menggunakan traktor tangan dengan bajak untuk mengolah tanah. Sebelum mesin dihidupkan, operator melihat beberapa bagian alat masih kotor oleh tanah dan terdapat baut pada bajak yang terlihat longgar. Operator juga tidak menggunakan sepatu keselamatan karena menganggap pekerjaan hanya dilakukan sebentar.
Berdasarkan prosedur K3, tindakan yang tepat dilakukan operator adalah ....
(Jawaban benar lebih dari satu)
A. Memeriksa kondisi mesin, bajak, baut, dan komponen pengaman sebelum digunakan.
B. Mengencangkan baut yang longgar dan memastikan alat dalam kondisi layak operasi.
C. Menggunakan alat pelindung diri (APD), seperti sepatu keselamatan, sarung tangan, dan pelindung pendengaran sesuai kebutuhan.
D. Langsung mengoperasikan traktor karena baut yang longgar dapat diperbaiki setelah pekerjaan selesai.
E. Memastikan area kerja aman dari orang lain sebelum mesin dioperasikan.
Kunci Jawaban: A, B, C, dan E

SOAL 4
Dalam kegiatan budidaya padi, seorang pekerja menggunakan mesin tanam (rice transplanter), kemudian melakukan pemeliharaan tanaman dengan mesin penyemprot, dan pada saat panen menggunakan combine harvester. Saat melakukan penyemprotan, pekerja tidak memakai masker dan sarung tangan. Ketika membersihkan bagian mesin panen yang tersumbat, mesin masih dalam keadaan hidup.
Berdasarkan prosedur K3, tindakan yang benar adalah .... (Jawaban benar lebih dari satu)
A. Menggunakan APD yang sesuai ketika melakukan penyemprotan pestisida, seperti sarung tangan, masker/respirator yang sesuai, pakaian pelindung, dan pelindung mata bila diperlukan.
B. Mematikan mesin dan memastikan sumber tenaga terputus sebelum membersihkan bagian mesin yang tersumbat.
C. Memeriksa kondisi mesin tanam dan combine harvester sebelum digunakan untuk memastikan tidak ada komponen yang rusak atau longgar.
D. Membersihkan sumbatan pada mesin panen dengan tangan ketika mesin masih hidup agar pekerjaan lebih cepat selesai.
E. Menjaga jarak aman dari bagian mesin yang bergerak dan memastikan hanya operator atau pekerja yang berwenang berada di area pengoperasian.
Kunci Jawaban: A, B, C, dan E

	No Soal
	5 dan 6

	Kompetensi
	Mengaplikasikan kecakapan kerja agribisnis tanaman meliputi kemampuan, menerapkan prosedur K3 
Menggunakan alat pelindung diri, menjaga kebersihan dan keamanan lingkungan kerja, mengenali potensi kecelakaan kerja dan pertolongan pertama pada kecelakaan


	Sub Kompetensi
	Prosedur K3

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci
	


Soal 5
Andi akan melakukan pengolahan tanah menggunakan traktor dan bajak. Sebelum mesin dioperasikan, ia menemukan salah satu baut pada bajak dalam kondisi longgar. Selain itu, terdapat beberapa orang yang berada di dekat area kerja. Andi juga belum menggunakan APD.
Berdasarkan prosedur K3, tindakan yang paling tepat dilakukan Andi adalah ....
A. Tetap mengoperasikan traktor dan memperbaiki baut setelah pekerjaan selesai.
B. Meminta orang di sekitar menjauh, mengencangkan baut, memeriksa kondisi mesin, dan menggunakan APD sebelum bekerja.
C. Mengoperasikan traktor secara perlahan agar risiko kecelakaan dapat dikurangi.
D. Meminta orang lain mengawasi traktor selama Andi bekerja tanpa menggunakan APD.
E. Mengabaikan baut yang longgar karena tidak memengaruhi kinerja traktor.
Kunci Jawaban: B
Soal 6
Sebuah kelompok tani menggunakan mesin tanam, mesin penyemprot pestisida, dan combine harvester. Saat melakukan pemeliharaan tanaman, operator menggunakan APD ketika menyemprot pestisida. Pada saat panen, combine harvester tiba-tiba mengalami sumbatan. Operator berencana membersihkan sumbatan tersebut dengan tangan tanpa mematikan mesin agar pekerjaan cepat selesai.
Menurut prosedur K3, tindakan yang paling benar adalah ....
A. Membersihkan sumbatan dengan tangan secara perlahan ketika mesin masih menyala.
B. Meminta pekerja lain memegang bagian mesin agar sumbatan lebih mudah dibersihkan.
C. Mematikan mesin, memastikan bagian yang bergerak berhenti dan sumber tenaga terputus, kemudian membersihkan sumbatan dengan cara yang aman.
D. Menaikkan putaran mesin agar sumbatan dapat keluar dengan sendirinya.
E. Menggunakan tangan yang sudah memakai sarung tangan untuk membersihkan sumbatan saat mesin masih beroperasi.
Kunci Jawaban: C
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